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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepatuhan pajak, kualitas audit, dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Pajak merupakan salah satu pilar penting dalam pendapatan negara, dan kepatuhan pajak menjadi 

bagian integral dari strategi keuangan perusahaan untuk mencapai efisiensi fiskal. Kualitas audit 

yang tinggi memastikan keterbukaan dan keandalan laporan keuangan, yang mempengaruhi 

persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas, sebagai indikator utama daya tarik 

perusahaan bagi investor, juga berperan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan transportasi dan logistik yang memenuhi kriteria 

tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pajak, kualitas audit, dan profitabilitas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan terbukti 

memoderasi hubungan antara kepatuhan pajak, kualitas audit, dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Kualitas Audit, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of tax compliance, audit quality, and profitability on 

company value with company size as a moderation variable. Taxes are one of the important pillars 

in the country's revenue, and tax compliance is an integral part of a company's financial strategy 

to achieve fiscal efficiency. The high quality of audits ensures the openness and reliability of 

financial statements, which affects the market's perception of the company's value. Profitability, 

as a key indicator of a company's attractiveness to investors, also plays a role in increasing the 

company's value. This study uses a quantitative approach with a secondary data analysis method 

obtained from the financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

the 2019-2023 period. The population of this study is all transportation and logistics companies 

that meet certain criteria. The results of the study show that tax compliance, audit quality, and 

profitability have a significant influence on the value of the company. Additionally, company size 

has been shown to moderate the relationship between tax compliance, audit quality, and 

profitability to company value.  

Keywords: Tax Compliance, Audit Quality, Profitability, Company Value, Company Size 
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1. PENDAHULUAN 

Pajak sebagai salah satu pilar pendapatan negara, memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjaga stabilitas dan keberlanjutan keuangan suatu Negara. Peraturan perpajakan yang kompleks 

dan berubah-ubah serta tekanan untuk mencapai efisiensi fiskal telah mendorong perusahaan untuk 

memperhatikan baik kepatuhan pajak sebagai bagian integral dari strategi keuangan mereka.  

Sampai dengan batas waktu pelaporan SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) untuk Wajib 

Pajak Badan, yaitu empat bulan setelah akhir tahun pajak, terdapat 1.044.911 Wajib Pajak Badan 

yang telah memenuhi kewajiban pelaporan SPT mereka. Angka ini menunjukkan peningkatan 

sebesar 10,66% dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Secara 

keseluruhan, jumlah SPT Tahunan PPh yang dilaporkan oleh Wajib Pajak mencapai 73,61%, atau 

sebanyak 14.186.630 SPT. Jumlah ini mengalami pertumbuhan sebesar 7,15% dibandingkan 

dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya (Astuti, 2024). 

Dalam konteks penilaian nilai perusahaan, patuh terhadap regulasi perpajakan sangat 

penting. Perusahaan harus memastikan bahwa penilaian nilai yang mereka lakukan mematuhi 

semua ketentuan perpajakan yang berlaku (Daines, 2001). Perlu dipahami bahwa kepatuhan pajak 

merupakan kunci dalam menjaga kredibilitas dan integritas suatu perusahaan di mata pemerintah 

dan masyarakat. Perusahaan yang patuh terhadap kewajiban pajaknya cenderung mendapatkan 

kepercayaan dan dukungan dari berbagai pihak terkait, seperti investor, kreditur, dan konsumen. 

Teori keagenan mencakup hubungan antara pemegang saham sebagai prinsipal dengan 

manajer sebagai agen. Dalam konteks pajak, kepatuhan pajak dapat dipahami sebagai upaya 

manajemen untuk meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham dengan 

mengelola beban pajak perusahaan. Tingkat kepatuhan dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

melalui pengaruhnya terhadap penghasilan dan cash flow perusahaan. 
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Namun demikian, efektivitas dari kepatuhan pajak juga dapat dipengaruhi oleh kualitas 

audit yang dilakukan oleh pihak ketiga. Kualitas audit yang tinggi akan memberikan keyakinan 

kepada pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan perusahaan telah diuji secara menyeluruh 

dan dapat dipercaya. Kualitas audit juga dapat diartikan sebagai kemungkinan seorang auditor 

untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan atau kecurangan yang terjadi dalam sistem 

akuntansi klien (Supriyanto et al., 2022). Di sisi lain, kualitas audit memainkan peran yang krusial 

dalam memastikan keterbukaan dan keandalan laporan keuangan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, praktik manajemen laba, 

meskipun kontroversial, sering digunakan oleh manajer untuk mengelola hasil keuangan dan 

memengaruhi penilaian pemangku kepentingan terhadap kinerja perusahaan. 

Profitabilitas adalah faktor utama yang mempengaruhi daya tarik suatu perusahaan bagi 

investor. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Hal ini disebabkan oleh peningkatan laba bersih yang mendorong kenaikan 

harga saham, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (Aji & Atun, 2019). Tingkat 

profitabilitas yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional perusahaan dan kemampuannya 

untuk menghasilkan laba yang signifikan. Namun, profitabilitas juga dapat dipengaruhi oleh 

kebijakan tax planning yang diterapkan perusahaan. 

Salah satu indikator untuk meyakinkan investor tentang kesuksesan bisnisnya di masa 

lalu adalah melalui nilai perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan estimasi peluang 

pertumbuhan perusahaan di masa depan. Hal ini tercermin dari aset dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Ketika citra perusahaan baik, ini menunjukkan bahwa kualitas 

perusahaan juga baik, yang kemudian berpotensi meningkatkan nilai perusahaan (Yulianti & 

Ramadhan, 2022). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara tax planning, 
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profitabilitas, kualitas audit dengan nilai perusahaan. Namun, masih diperlukan pemahaman 

lebih lanjut tentang bagaimana interaksi antara variabel-variabel tersebut secara bersama-sama 

mempengaruhi nilai perusahaan.  

Dalam konteks ini, ukuran perusahaan dapat memainkan peran penting sebagai variabel 

moderasi. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan 

perusahaan dan mempengaruhi nilai perusahaan (Nuridah & Supraptiningsih, 2023). Semakin 

besar aset perusahaan maka akan menunjukkan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 

Perusahaan dengan skala ekonomi yang lebih tinggi dan besar dianggap mampu bertahan dalam 

jangka waktu yang lama (Miswanto & Abdullah, 2020).  

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh kepatuhan pajak, 

kualitas audit, profitabilitas, terhadap nilai perusahaan, dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. 

Penelitian ini menggunakan gabungan dari beberapa penelitian mengenai kepatuhan 

pajak, kualitas audit, dan profitabilitas yang diharapkan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, 

dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dengan karakteristik 

perusahaan yang berbeda-beda. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor ini, 

manajemen perusahaan dan regulator pajak dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam 

upaya meningkatkan nilai perusahaan dan kepatuhan pajak yang lebih baik pula. 

2. TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Teori Keagenan 

Konsep teori keagenan menggambarkan hubungan atau kontrak antara principal (pemilik atau 

pihak yang memiliki kepentingan) dan agen (pihak yang bertindak atas nama principal). 

Principal mempekerjakan agen untuk melakukan tugas atau kegiatan yang bertujuan untuk 

memenuhi kepentingan principal. Sebagai agen, manajer memiliki tanggung jawab moral untuk 

mengoptimalkan keuntungan bagi para pemilik atau principal, dan sebagai imbalannya, ia akan 

menerima kompensasi sesuai dengan ketentuan kontrak yang telah disepakati.  

Prinsipal adalah pemilik perusahaan yang mempercayakan agen untuk mengelola dan 

menjalankan operasional perusahaan. Agen bertanggung jawab untuk mengambil keputusan 

yang terbaik bagi perusahaan dan, secara ideal, untuk kepentingan prinsipal. Konflik 

kepentingan sering muncul karena agen mungkin tidak selalu bertindak sesuai dengan 

kepentingan prinsipal. Agen dapat memiliki tujuan pribadi yang berbeda atau mungkin 

mengambil keputusan yang menguntungkan diri mereka sendiri, yang dikenal sebagai "moral 

hazard". Prinsipal sering kali memiliki informasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan agen 

mengenai operasi sehari-hari perusahaan. Ketidakseimbangan informasi ini dapat menyebabkan 

agen bertindak dengan cara yang tidak sepenuhnya diketahui atau dipahami oleh prinsipal  

(Jensen & Meckling, 1976.). 

Berdasarkan teori keagenan, agar manajemen atau agen dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik, mereka diberikan kompensasi atau insentif yang didampingi dengan proses 

pengawasan untuk mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajer. 

Mekanisme pengawasan ini dapat dilakukan melalui pemeriksaan berkala terhadap laporan 

keuangan, pengikatan kontrak antara principal dan agen, serta pembatasan terhadap keputusan 

yang dapat diambil oleh agen (Miswanto et al., 2022). 
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3. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan  

Pengaruh positif kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan terlihat melalui beberapa mekanisme 

(Zanoni, 2012). Pertama, kepatuhan pajak membantu menjaga hubungan positif dengan otoritas 

pajak dan mengurangi risiko audit, denda, dan konsekuensi hukum. Kedua, kepatuhan 

perpajakan menunjukkan tata kelola yang baik dan transparansi, yang membangun kepercayaan 

dan meningkatkan reputasi perusahaan di mata pelanggan, investor, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Hal ini, pada gilirannya, dapat menarik calon investor dan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. Secara keseluruhan, kepatuhan 

pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan menumbuhkan rasa saling percaya 

dan tata kelola yang baik antara pemerintah dan wajib pajak (Boning et al., 2018).  

Kepatuhan pajak dapat mengurangi konflik antara manajer (agen) dan pemilik (prinsipal) 

dengan memastikan manajer tidak terlibat dalam praktik yang berisiko dan ilegal, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kepercayaan investor. 

H1: Kepatuhan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Kualitas audit dalam penelitian ini 

diukur dengan variabel dummy untuk auditor 4 besar dan non-4 besar. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pasar modal bereaksi positif terhadap perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik 

4 besar jika dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik non-4 besar 

(Wijaya, 2020). Kualitas Auditor (KA) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV), 

yang berarti bahwa semakin besar Kualitas Auditor (KA) maka semakin besar pula Nilai 
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Perusahaan (PBV). Begitu pula sebaliknya semakin kecil Kualitas Auditor (KA) maka semakin 

kecil pula Nilai Perusahaan (PBV) (Marita & Hermanto, 2021).  

Berdasarkan teori keagenan, kualitas audit yang tinggi membantu mengurangi konflik 

keagenan dengan memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan akurat dan bebas dari 

manipulasi. Auditor yang berkualitas akan memberikan penilaian yang objektif tentang kesehatan 

keuangan perusahaan, mengurangi potensi penyimpangan yang bisa merugikan prinsipal. 

H2: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur selama 

masa pandemi COVID-19. Nilai perusahaan dapat ditentukan oleh seberapa besar laba yang 

berhasil diraih oleh perusahaan manufaktur selama pandemi COVID-19. Semakin tinggi laba 

yang diperoleh, maka nilai perusahaan manufaktur cenderung semakin tinggi, dan sebaliknya 

(Meirini & Khoiriawati, 2022). Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan artinya jika suatu perusahaan dapat melakukan peningkatan terhadap pendapatan 

perusahaan maka seiring dengan peningkatan tersebut akan terjadi peningkatan pula nilai 

perusahaan (Yulianti & Ramadhan, 2022).  

Berdasarkan teori keagenan, profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa manajer 

mampu mengelola perusahaan dengan efisien, meningkatkan laba dan kesejahteraan pemilik, 

serta mengurangi konflik keagenan, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.  

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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Pengaruh kepatuhan pajak, kualitas audit, profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 

Perusahaan besar cenderung memiliki aset dalam jumlah yang banyak, sehingga menyebabkan 

keleluasaan manajemen dalam menggunakan aset untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini 

juga akan menyebabkan perusahaan menanggung pajak yang besar pula. Besar kecilnya suatu 

ukuran perusahaan akan sangat berpengaruh terhadap jumlah pajak yang ditanggungnya. Hal ini 

akan mendasari sifat manusiawi jika membayar pajak bisa rendah kenapa harus membayar tinggi 

(Setiawati, 2018).  

Ukuran perusahaan dapat secara signifikan memoderasi hubungan antara kepatuhan 

pajak dan nilai perusahaan. Perusahaan yang lebih besar, karena sumber dayanya yang lebih 

besar dan struktur organisasi yang lebih kompleks, sering kali tunduk pada pengawasan 

peraturan yang lebih ketat, yang dapat menyebabkan tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi. 

Peningkatan kepatuhan ini dapat berdampak positif pada nilai perusahaan dengan meningkatkan 

reputasi perusahaan, mengurangi risiko hukum, dan meningkatkan hubungan dengan pemangku 

kepentingan. Selain itu, perusahaan yang lebih besar biasanya lebih terlihat oleh otoritas pajak 

dan publik, yang menciptakan insentif yang lebih kuat bagi mereka untuk mematuhi peraturan 

pajak. Akibatnya, efek positif kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan cenderung lebih jelas 

di perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan yang lebih kecil (Rotimi et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penujian yang telah dilakukan Aji & Atun (2019) setelah ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi, Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 dari koefisien variabel moderasi 

sebesar 0,013. Koefisien variable ROA*SIZE adalah 1.907586 dengan nilai probabilitas sebesar 
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0.00000, dengan demikian Hipotesis 3 diterima, sehingga size signifikan memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 

memperkuat dampak positif dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan (Nur, 2019). Kami 

menemukan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan ukuran perusahaan meningkatkan 

pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba diterima. Semakin besar perusahaan maka 

semakin tinggi pula kualitas pelaporan keuangan yang dibutuhkan (Helmi et al., 2023). 

Berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan memperkuat pengaruh kepatuhan pajak, 

kualitas audit, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, terutama karena pengawasan lebih 

ketat dan manajemen yang lebih terstruktur di perusahaan besar. Hal ini meningkatkan 

transparansi, kepercayaan investor, dan nilai pasar, menjadikan perusahaan besar lebih efektif 

dalam mengatasi masalah keagenan. 

H4: Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh positif kepatuhan pajak terhadap nilai 

perusahaan 

H5: Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh positif kualitas audit terhadap nilai 

perusahaan 

H6: Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan 
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4. METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah menguji pengaruh kepatuhan pajak, kualitas audit, 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data sekunder. Data 

sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima periode yaitu tahun 2019-2023. 

Penyaringan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

Variabel Dependen  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah suatu konsep yang penting dalam analisis keuangan dan bisnis. Nilai 

perusahaan dapat dihitung menggunakan berbagai cara, seperti nilai nominal, nilai pasar, nilai 

intrinsik, nilai buku, dan nilai likuidasi (Manystighosa, 2024). Nilai perusahaan diproksikan 

dengan price earnings ratio (Sihaloho & Ps, 2021). 
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 PER= Harga Saham/ Earning Per Share 

Harga Saham = Harga saham yang diperdagangkan di pasar saham 

Earning Per Share =  laba setelah pajak dibagi jumlah saham yang beredar 

Variabel Independen  

Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan perpajakan merupakan hal yang sangat penting dalam pemungutan pajak. Hal ini 

dikarenakan kepatuhan pajak berarti ketaatan dalam menjalankan segala peraturan perpajakan 

(Naitili et al., 2022).  

Kepatuhan pajak diproksikan dengan Efektif Tax Rate (ETR) (Peter, 2019). 

ETR = Beban pajak/Laba sebelum pajak 

Beban pajak  = Beban pajak yang dibayar perusahaan 

Laba Sebelum pajak  = Laba sebelum dikurangi pajak 

Kualitas Audit 

Kualitas audit dapat dilihat sebagai probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan 

melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi 

klien (Supriyanto et al., 2022). 

Profitabilitas 

Profitabilitas yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan laba yang signifikan dan stabil, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dan meningkatkan kepercayaan investor (Suparlan, Asrin, & Nurhaliza, 2023). Profitabilitas 

yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
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laba yang signifikan dan stabil, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 

meningkatkan kepercayaan investor (Rahayu, 2022).  

Profitabilotas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on asset (ROA) (Aji & Atun, 2019). 

ROA= Laba bersih/Total aktiva 

Laba Bersih = Pendapatan total setelah dikurangi semua biaya, pajak, dan beban lainnya. 

Total Aset = Jumlah keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. 

Variabel Moderasi  

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menggambarkan besar-kecilnya 

suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan berbagai cara, seperti total aktiva, 

penjualan, modal, laba, dan lain-lain. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili 

karakteristik keuangan perusahaan dan mempengaruhi nilai perusahaan (Nuridah & 

Supraptiningsih, 2023). Ukuran perusahaan akan diproksikan dengan melihat total asetnya 

(Hapsoro & Falih, 2020). 

Ln (Natural Log) = Total Aset 

Total Aset = Jumlah keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan 

Model Penelitian  
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Metode dan Teknik Analisis 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan eviews 12. Regresi data panel adalah teknik analisis yang 

menggabungkan data time series (data berkala) dengan data cross section (data silang). Berikut 

adalah teknik yang digunakan dalam metode estimasi regresi data panel Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, Random Effect Model.  

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Analisis Statistika Deskriptif 

 

Data menunjukkan variasi signifikan di antara variabel-variabel, dengan KP, PR, dan NP 

menunjukkan fluktuasi besar dan deviasi standar tinggi, sementara KA dan UP memiliki variasi 
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yang lebih moderat. Rata-rata dan median dari masing-masing variabel mengindikasikan 

perbedaan dalam distribusi data dan tingkat variabilitas di seluruh perusahaan yang dianalisis. 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 31.243083 (19,74) 0.0000 

Cross-section Chi-square 219.965192 19 0.0000 

Uji Chow menunjukkan bahwa model fixed effects lebih sesuai dibandingkan model pooled OLS. 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai F untuk efek tetap antar cross-section adalah 31.243 dengan 

probabilitas 0.0000, dan Chi-square sebesar 219.965 dengan probabilitas 0.0000. Ini 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara cross-sections dan bahwa model 

fixed effects memberikan representasi yang lebih baik dari data dibandingkan model pooled OLS. 

Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 26.272334 6 0.0002 

Uji Hausman menunjukkan bahwa model fixed effects lebih sesuai dibandingkan random effects. 

Hasil uji menghasilkan Chi-Square statistic sebesar 26.272 dengan probabilitas 0.0002, 

menunjukkan bahwa model fixed effects memberikan estimasi yang lebih konsisten dan efisien 

dibandingkan model random effects. Ini menyiratkan bahwa ada korelasi antara error individu dan 

variabel independen dalam model. 

Uji Multikolinearitas 

Variable Coefficient Variance Centered VIF 

KP  0.028508  1.954565 

KA  0.015125  1.192941 
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PR  0.200529  2.132309 

KPUP  2.39E-05  1.971064 

KAUP  3.80E-05  1.114177 

PRUP  0.000170  2.092699 

menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model memiliki tingkat multikollinearitas yang 

umumnya rendah. Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa indikasi multikollinearitas 

moderat, tidak ada masalah signifikan yang dapat mempengaruhi keandalan model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.640329 0.128401 4.986953 0.0000 

KP 3.422501 2.315664 1.477979 0.1428 

KA 0.354242 0.365731 0.968584 0.3353 

PR 1.875484 1.267448 1.479732 0.1423 

KPUP 0.136471 0.091522 1.491122 0.1393 

KAUP 0.008292 0.012832 0.646201 0.5197 

PRUP 0.082738 0.052056 1.589408 0.1154 

Hasil uji data menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model umumnya tidak memenuhi 

kriteria signifikansi yang ketat. Probabilitas yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa tidak 

ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol dari homoskedastisitas, yang berarti bahwa 

varians residual tetap konstan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas yang signifikan dalam model ini. 

Uji Kelayakan Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 25.15890 0.196006 128.3579 0.0000 

KP 11.70360 3.534897 3.310875 0.0013 

KA 6.601291 0.558295 11.82403 0.0000 

PR 4.410363 1.934779 2.279517 0.0249 

KPUP 0.461508 0.139710 3.303318 0.0014 

KAUP 0.260210 0.019588 13.28424 0.0000 

PRUP 0.183537 0.079465 2.309675 0.0231 

Root MSE 0.523767 R-squared 0.912291 

Mean dependent var 26.08261 Adjusted R-squared 0.906632 
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S.D. dependent var 1.777457 S.E. of regression 0.543121 

Akaike info criterion 1.684462 Sum squared resid 27.43322 

Schwarz criterion 1.866824 Log likelihood -77.22308 

Hannan-Quinn criter. 1.758267 F-statistic 161.2210 

Durbin-Watson stat 0.350796 Prob(F-statistic) 0.000000 

Berdasarkan hasil analisis regresi, persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

NP=25.1589+11.7036KP+6.6013KA+4.4104PR+0.4615KPUP+0.2602KAUP+0.1835PRUP 

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel independen KP, KA, PR, dan interaksi mereka dengan 

UP (KPUP, KAUP, PRUP) memiliki pengaruh positif terhadap NP. Intercept sebesar 25.1589 

menunjukkan nilai dasar NP ketika semua variabel independen bernilai nol. Koefisien KP 

(11.7036), KA (6.6013), dan PR (4.4104) masing-masing menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit dalam variabel ini akan secara signifikan meningkatkan NP, dengan KP memiliki dampak 

terbesar. Interaksi KPUP (0.4615), KAUP (0.2602), dan PRUP (0.1835) juga menunjukkan 

pengaruh positif, meskipun lebih kecil, yang mengindikasikan bahwa interaksi antara variabel-

variabel tersebut dan UP memberikan kontribusi tambahan terhadap peningkatan NP. Secara 

keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa semua variabel independen berperan dalam 

meningkatkan NP, meskipun dengan tingkat pengaruh yang bervariasi. 

Uji t pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam model regresi 

signifikan secara statistik dalam mempengaruhi nilai perusahaan (NP). KP memiliki t-statistik 

sebesar 3.311 (p = 0.0013), KA sebesar 11.824 (p < 0.0000), PR sebesar 2.280 (p = 0.0249), KPUP 

sebesar 3.303 (p = 0.0014), KAUP sebesar 13.284 (p < 0.0000), dan PRUP sebesar 2.310 (p = 

0.0231). Ini mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap NP. 

Uji F pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan 

dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan (NP). Hasil uji F menunjukkan nilai F-statistic sebesar 
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161.221 dengan probabilitas 0.0000, yang menunjukkan bahwa model tersebut secara keseluruhan 

signifikan secara statistik. Ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NP. 

Pada tabel 4.7 Adjusted R-squared model regresi sebesar 0.9066 menunjukkan bahwa 

sekitar 90.66% variasi dalam nilai perusahaan (NP) dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel-

variabel independen yang digunakan dalam model. Nilai ini menunjukkan model yang sangat baik, 

yang mengindikasikan bahwa model tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variansi dalam 

data. 

Pengaruh kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan. 

Kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga 

hipotesis pertama terdukung. Kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan berarti 

apabila profitabilitas mengalami kenaikan akan berbanding lurus dengan kenaikan nilai 

perusahaan secara signifikan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Zanoni, 2012) dan (Boning et al., 2018). 

Pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan. 

Kualitas audit dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sehingga hipotesis kedua terdukung. Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan berarti apabila kualitas audit baik maka menaikan nilai perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Wijaya, 2020) dan (Marita & Hermanto, 2021). 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis 

ketiga terdukung. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan berarti apabila 

profitabilitas mengalami kenaikan akan berbanding lurus dengan kenaikan nilai perusahaan 
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secara signifikan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Meirini & Khoiriawati (2022) dan 

(Yulianti & Ramadhan, 2022). 

Peran moderasi ukuran perusahaan terhadap pengaruh kepatuhan pajak terhadap nilai 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dapat memoderasi pengaruh kepatuhan terhadap nilai 

perusahaan sehingga hipotesis keempat terdukung. Memoderasi berarti ukuran perusahaan dapat 

menguatkan pengaruh kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Rotimi et al. (2022) Peningkatan kepatuhan ini 

dapat berdampak positif pada nilai perusahaan dengan meningkatkan reputasi perusahaan, 

mengurangi risiko hukum, dan meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan  

Peran moderasi ukuran perusahaan terhadap pengaruh kualitas audit terhadap nilai 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dapat memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap nilai 

perusahaan sehingga hipotesis kelima terdukung. Memoderasi berarti ukuran perusahaan dapat 

menguatkan pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari Helmi et al. (2023) menemukan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan ukuran 

perusahaan meningkatkan pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba diterima. Semakin 

besar perusahaan maka semakin tinggi pula kualitas pelaporan keuangan yang dibutuhkan.  

Peran moderasi ukuran perusahaan terhadap pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan sehingga hipotesis keenam terdukung. Memoderasi berarti ukuran perusahaan dapat 
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menguatkan atau melemahkan pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Aji & Atun (2019) dan (Nur, 2019). 

Teori keagenan dalam  penelitian 

Teori keagenan menjelaskan bahwa perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham 

dapat menimbulkan masalah keagenan, yang dapat diminimalkan melalui kepatuhan pajak, 

kualitas audit, dan profitabilitas, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

juga memperkuat pengaruh positif faktor-faktor tersebut karena perusahaan besar cenderung 

memiliki pengawasan yang lebih ketat dan struktur pengelolaan yang lebih kompleks, membantu 

mengurangi masalah keagenan. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji pengaruh kepatuhan pajak, kualitas audit, dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan 

Kepatuhan Pajak menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh kepatuhan 

pajak terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menguatkan atau melemahkan 

pengaruh ini. Kualitas Audit memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas audit  secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, yang berarti peningkatan 

profitabilitas akan meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan. Ukuran Perusahaan sebagai 

variabel moderasi dapat memoderasi pengaruh kualitas audit dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan, memperkuat atau melemahkan pengaruh ini tergantung pada kasusnya. 
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Implikasi Teoritis dan Implikasi Praktis 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori keagenan dengan menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan 

seperti kepatuhan pajak dan kualitas audit dapat mengurangi masalah keagenan melalui 

peningkatan transparansi dan tata kelola perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan nilai 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini menekankan peran moderasi ukuran perusahaan dalam 

memperkuat hubungan antara kepatuhan pajak, kualitas audit, dan profitabilitas dengan nilai 

perusahaan, memberikan wawasan baru tentang bagaimana struktur perusahaan mempengaruhi 

efektivitas mekanisme keagenan. 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini mengarahkan manajer perusahaan, terutama di perusahaan 

besar, untuk lebih fokus pada kepatuhan pajak, kualitas audit, dan profitabilitas sebagai strategi 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. Bagi investor dan pemangku kepentingan, penelitian ini 

memberikan panduan dalam mengevaluasi perusahaan, di mana perusahaan besar dengan 

kepatuhan pajak yang baik, kualitas audit yang tinggi, dan profitabilitas yang solid cenderung 

memiliki nilai yang lebih tinggi dan lebih sedikit masalah keagenan. 

Saran  

 

Perusahaan sebaiknya fokus pada peningkatan profitabilitas karena memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. Manajemen Perusahaan perlu mempertimbangkan 

kepatuhan pajak dan bagaimana ukuran perusahaan dapat memoderasi dampaknya untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Auditor harus terus meningkatkan kualitas audit meskipun 

pengaruhnya tidak signifikan, karena tetap penting untuk kepercayaan dan kepatuhan perusahaan. 
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Peneliti Selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

nilai perusahaan, seperti strategi bisnis dan kinerja manajemen. 

Keterbatasan Penelitian 

Sampel Terbatas hanya pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019-2023, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

untuk sektor lain. Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan. Model Penelitian hanya mempertimbangkan 

beberapa variabel independen dan satu variabel moderasi, sehingga mungkin ada faktor lain yang 

tidak terukur yang mempengaruhi nilai perusahaan. 
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